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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui penggunaan KIT IPA
pada pembelajaran fisika khususnya pada topik optik. Penelitian ini tergolong dalan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan model Kemmis and Taggart yang dilaksanakan selama
2 siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 3 Telaga yang berjumlah 22
orang Tahun Ajaran 2013-2014. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kreativitas siswa
pada siklus | mencapai 44% dan pada siklus ke Il, mencapai 93%, yang berarti kreativitas siswa
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus ke Il. Selain itu berdasarkan hasil pengamatan yang
diperoleh, aktivitas siswa dan aktivitas guru mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan KIT IPA dapat meningkatkan kreativitas siswa di kelas VIllg SMP Negeri 3 Telaga
khususnya pada topik optik.

Kata Kunci: Kreativitas Siswa, KIT IPA

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia dalam memberdayakan
dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi menuju arah yang lebih
baik. Melalui proses pendidikan ini, ilmu pengetahuan dikembangkan untuk dapat
dimanfaatkan sebesar-besarnya pada kemajuan bangsa. Pendidikan pada umumnya memiliki
peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan agar dapat menghasilkan peserta didik
yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam menanggapi isu di
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Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan pendidikan
khususnya pada pembelajaran IPA di sekolah yaitu dengan melakukan pengadaan alat-alat
IPA yang berupa Komponen Instrumen Terpadu (KIT). KIT adalah seperangkat peralatan
yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan kondisi dinamis, Kkreatif,
relevan dan membantu guru dalam proses belajar mengajar sebagai media atau alat bantu
untuk mencapai tujuan pengajaran siswa sesuai dengan kurikulum (Widayanto, 2012:4).

Penggunaan KIT dalam pembelajaran bersifat dinamis, vyaitu selain dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan praktikum, juga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan demonstrasi
di kelas. Suatu konsep akan lebih mudah dipahami dan diterima oleh siswa apabila disertai
dengan pengamatan langsung baik melalui alat peraga maupun praktikum.

Pemanfaatan Media KIT IPA dalam pembelajaran IPA sangat penting, mengingat IPA
adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun sains. Piaget (dalam Sanjaya, 2008; 54)
menyatakan hakikat sains sebagai berikut. (1) Pengetahuan bukanlah merupakan gambaran
dunia kenyataan belaka, akan tetapi selalu merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan
subjek. (2) Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan struktur yang perlu
untuk pengetahuan. (3) Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi seseorang. Struktur
konsepsi membentuk pengetahuan bila konsepsi itu berlaku dalam berhadapan dengan
pengalaman-pengalaman seseorang.

Sains adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-metode
berdasarkan pengamatan. Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
faktafakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan (Indayani, 2015; 55). Dengan memanfaatkan KIT IPA yang tersedia, para siswa
dapat berhadapan secara langsung dengan alat-alat IPA (fisika). Ini berarti memberikan
manfaat kepada siswa karena secara langsung dapat diamati sendiri tentang apa yang disajikan
guru, bahkan langsung dapat mencobanya.

Oleh karena itu, Guru dituntut kreatif memanfaatkan kemajuan teknologi, informasi
dan komunikasi, untuk menciptakan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif bagi siswa.
Menurut Torrance (dalam Sari, 2011:4), kreativitas merupakan proses merasakan dan
mengamatiadanya masalah, menilai dan menguji dugaan, kemudian menganalisis, dan
terakhir menyampaikan laporan hasil. Hasil dari kreativitas adalah sesuatu yang baru, orisinil
dan bermakna..Menurut Hurlock (dalam Supardi, 2010:248), arti kreativitas dapat dikaitkan
dengan kecerdasan yang tinggi, kejeniusan, dan imajinasi fantasi. Komarudin (dalam Supardi,

2010:255) “kreativitas biasanya diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu
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produk baru. Ciptaan itu tidak perlu seluruh produknya harus baru, mungkin saja
gabungannya atau kombinasinya, sedangkan unsur-unsurnya sudah ada sebelumnya.

Torrance (dalam Sari, 2011:4), menyatakan bahwa kreativitas merupakan proses
merasakan dan mengamatiadanya masalah, membuat dugaan, menilai dan menguji dugaan
atau hipotesis, kemudian menganalisis, dan terakhir menyampaikan laporan hasil. Hasil dari
kreativitas adalah sesuatu yang baru, orisinil dan bermakna.

Pembahasan tentang kreativitas sering dihubungkan dengan kecerdasan.Ada pendapat
yang mengatakan bahwa siswa yang pintar kecerdasanya (1Q) tinggi berbeda-beda
kreativitasnya dan siswa yang kreativitasnya tinggi berbeda-beda kecerdasannya. Dengan kata
lain, sebagaimana pendapat Getzels, dkk (dalam Daryanto, 2009: 146), siswa yang tinggi
tingkat kecerdasannya tidak selalu menunjukan seluruh tingkat kreativitas, dan banyak siswa
yang tinggi tingkat kreativitasnya tidak selalu tinggi tingkat kecerdasannya.

Kreativitas menurut Munandar (dalam Jagom, 2015; 177), menyatakan bahwa kemampuan
untuk melihat atau memikirkan hal-hal yang luar biasa, tidak lazim, memadukan informasi yang
tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan solusi-solusi baru atau gagasan- gagasan baru yang
menunjukan kefasihan, keluwesan, dan orisionalitas dalam berpikir. Ciri-ciri kreativitas dapat
dibedakan menjadi dua yaitu ciri kognitif (aptitude) dan ciri non- kognitif (nonaptitude). Ciri kognitif
dari kreativitas terdiri dari orisinalitas, fleksibilitas dan kefasihan. Sedangkan ciri nonkognitif dari
kreativitas meliputi motivasi, kepribadian, dan sikap kreatif. Kreativitas yang baik meliputi ciri
kognitif maupun ciri non kognitif merupakan salah satu potensi yang penting untuk dipupuk dan
dikembangkan.

Pengukuran-pengukuran kreativitas dapat dibedakan atas pendekatan-pendekatan yang
digunakan untuk mengukurnya. Ada lima pendekatan yang lazim digunakan untuk mengukur
kreativitas, yaitu: 1) analisis obyektif terhadap perilaku kreatif, 2) pertimbangan subyektif, 3) inventori
kepribadian, 4) inventori biografis, dan 5) tes kreativitas (Torence (dalam Sari, 2011:5). Namun
menurut Munandar (dalam Asrori, 2007:63), pengukuran kreativitas dapat ditelaah melalui lima
dimensi pertanyaan, yaitu: siapa, apa, bagaimana, mengapa, dan dimana. Masing-masing kelima
pertanyaanitu menyangkut dimensi orang (person) kreatif, produk kreatif, proses kreatif, dan

doronganyang menimbulkan perilaku kreatif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Telaga. Subyek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V1118 tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 22
orang yang terdiri dari siswa laki-laki 9 orang dan perempuan 13 orang. Penelitian ini
dilaksanakan selama +2 bulan, yakni dari bulan April-Mei 2014.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menurut model Kemmis and
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Taggart yang dilaksanakan secara bersiklus dengan desain penelitian sebagai berikut:

Gambar 1. Model Spiral Kemmis & Taggart (dalam Kusunah dan Dwitagama,2012 :21)

Model spiral Kemmis dan Taggart dapat mencakup sejumlah siklus, masing-masing terdiri
dari tahap-tahap: perencanaan (plan), aksi dan pengamatan (action & observe), dan refleksi
(reflect) (Kusumah dan dwitagama, 2012; 21). Tahapan-tahapan ini berlangsung secara
berulang, sampai tujuan penelitian tercapai. Model ini dipilih karena dalam tiap tahapan
tindakan dijelaskan secara sederhana, sehingga mudah dipahami dan diterapkan.

Teknik Pengumpulan Data
Kreativitas siswa

Kreativitas siswa dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes kreativitas dengan
indikator yang ditelaah melalui lima dimensi pertanyaan,yaitu: siapa, apa, bagaimana,
mengapa, dan dimana..

Lembar pengamatan aktivitas siswa.

Pengamatan ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana keterlibatan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran diukur
dengan menggunakan instrumen pengamatan aktivitas siswa.

Lembar pengamatan aktivitas guru.

Pengamatan ini dilakukan untuk melihat apakah langkah-langkah yang dilakukan
dalam proses pembelajaran sesuai dengan aspek-aspek dalam RPP. Instrumen yang digunakan
untuk melihat aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah lembar pengamatan
aktivitas guru.

Teknik Analisis Data
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini dalam bentuk kuantitatif. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

1. Data hasil kreativitas siswa baik secara individual maupun secara klasikal diolah dengan

jumlah skor diperoleh

menggunakan persamaan sebagai berikut: = X 100%
99 P g jumlah skor keseluruhan
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Persentase hasil analisis data digunakan untuk melihat kategori kreativitas siswa.
Penafsiran kategori kreativitas siswa menggunakan Penafsiran Acuan Patokan (PAP)
seperti berikut ini:

Tabel 1. Kategori PAP Kreativitas Siswa

Persentase Penafsiran

80 %- 100%  Sangat kreatif
70%-79%  Kreatif

60% - 69 %  Kurang kreatif
59 %- 0 Tidak kreatif

(Purwanto, 2012:82)
2. Data hasil pengamatan aktivitas siswa.
Pengamatan aktivitas siswa dilakukan secara individual dan hasilnya dianalisis dengan cara

kuantitatif dengan menggunakan persentase seperti berikut:

anyaknya aspek yang dipercoleh x nilai

Presentase aspek =2 x 100%

jumlah nilai seluruh aspek
(Purwanto, 2012:102)
3. Data hasil pengamatan kegiatan guru.
Seluruh data hasil pengamatan kegiatan guru diolah secara kuantitatif dengan

menggunakan persentase, seperti berikut :

jumlah azpek yvang diperoleh
. — X 100%
jumlah nilai seluruh aspek

Presentase aspek =
(Purwanto, 2012:102)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus 1, karena pada siklus I
nilai kreativitas siswa tidak mencapai kriteria yang telah ditentukan oleh KKM yang terdapat
pada sekolah tersebut.
Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 1 sebanyak 2 kali pertemuan,
dimana tiap kali pertemuan diberikan tes. Tes yang diberikan digunakan untuk melihat hasil
kreativitas siswa setelah diterapkan pembelajaran yang menggunakan KIT IPA. Selain melhat
kreativitas siswa, hal-hal yang diamati pada siklus ini adalah aktivitas siswa dan kreativitas
siswa.

Hasil Kreativitas Siswa
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Kreativitas siswa pada siklus | diukur dengan menggunakan instrumen tes kreativitas.
Pada pertama, tes kreativitas sebanyak 9 butir soal dan pada pertemuan ke 2 sebanyak 5 butir
soal. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa kreativitas siswa tergolong dalam
kategori kurang kreatif, dimana dari 22 siswa, hanya 4 siswa (18%) yang sangat kreatif
dengan skor nilai 80-100, 6siswa (27%)yang kreatif dengan skor nilai70-79, 7 siswa (32%)
yang kurang kreatif dengan skor nilai 60-69, dan 5 siswa (23%) yang tidak kreatif dengan
skor nilai 59-0. Pada pertemuan ke dua, hanya 2 siswa (9%) yangsangat kreatif dengan skor
nilai 80-100,7 siswa (32%) yang kurang kreatif dengan skor nilai60-69, dan 12 siswa (54%)
yang tidak kreatif dengan skor nilai 59-0. Hasil kreativitas siswa pada siklus | dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kreativitas Siswa Siklus 1

_ Siklus |
Kategori  Pert. 1 Pert. 2 Rata-rata

(%) (%) (%)
Sangat
kreatif 18 9 14
Kreatif 27 32 30
Kurang
kreatif 32 ° 18
Tidak
kreatif 23 >4 38
Jumlah 100 100 100

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 2, terlihat bahwa kategori siswa yang tidak
kreatif mencapai. 38%, kurang kreatif 18%, dan siswa yang ada dalam kategori kreatif dan
sangat kreatif 44% sehingga dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Pengamatan aktivitas siswa pada siklus | dilakukan sebanyak 2 kali sesuai dengan
rancangan yang terdapat dalam RPP. Hasil pengamatan aktivitas siswa diperoleh berdasarkan
hasil dari lembar pengamatan yang dilakukan oleh pengamat dengan 9 aspek yang diamati
seperti gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa, aspek yang paling rendah untuk aktivitas siswa adalah
menyimpulkan materi dan menjawab pertanyaan guru. Rata-rata yang diperoleh untuk
aktivitas menyimpulkan materi dan menjawab pertanyaan guru adalah 55%. Aspek aktivitas
siswa dalam mengerjakan LKS agak tinggi yaitu mencapai skor 67,5%. Hal ini berarti bahwa

aktivitas siswa pada siklus | masih tergolong dalam kategori Cukub Baik.
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Gambar 2. Persentasi Rata-rata Aktivitas Siswa Siklus |

Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Data hasil pengamatan aktivitas guru dilakukan dengan menggunakan lembar aktivitas
guru dengan jumlah 15 aspek sesuai dengan rancangan yang terdapat dalam RPP. Pengamatan
aktivitas guru pada siklus 1 dilakukan sebanyak 2 kali, yang dilakukan oleh guru yang ada di

sekolah tersebut. Hasil pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

_ Siklus | Rata-
Kategori Pert. 1 Pert. 2 i (%)
(%) (%)
Sangat baik 13,33 46,66 30
Baik 40 53,33 46,67
Cukup 46,66 0 23,33
Kurang 0 0 0
Jumlah 99,99 99,99 100

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa aktivitas guru untuk kategori sangat baik dan baik
mencapai 76,67% dan kategori cukup baik mencapai 23,33%. Hal ini berarti bahwa aktivitas

guru pada siklus | masih tergolong dalam kategori cukup baik.

Siklus 11
Hasil Kreativitas Siswa

Kreativitas siswa pada siklus Il dilakukan untuk memperbaiki kreativitas siswa pada
siklus 1. Kreativitas siswa pada siklus Il dilakukan sebanyak 2 kali sesuai dengan jumlah yang
terdapat dalam LKS. Pada siklus Il LKS 1 soal kreativitas digunakan kembali namun soal-soal

yang digunakan yaitu soal yang belum tuntas pada siklus I dengan jumlah soal 6 butir. Dari
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hasil jawaban siswa menunjukan bahwa kreativitas siswa pada LKS | meningkat menjadi 91%
dan LKS Il meningkat menjadi 95%. Hasil kreativitas siswa dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Kreativitas Siswa

_ Siklus I Rata-
Kategori  Pert. 1 Pert. Il 545 op)
(%) (%)

Sangat kreatif 91 77 84
Kreatif 0 18 9
Kurang kreatif 9 5 7
Tidak kreatif 0 0 0

Jumlah 100 100 100

Berdasarkan Tabel 4. terlihat bahwa hasil kreativitas siswa untuk kategori kreatif dan
sangat kreatif mencapai 93%. Hal ini berarti bahwa kreativitas siswa mengalami peningkatan
dari siklus 1.

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
Pengamatan aktivitas siswa pada siklus Il dilakukan sebanyak 2 kali, sesuai yang

ditampilkan pada gambar 3.
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Gambar 3. Persentasi Rata-rata Aktivitas Siswa Siklus 11

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus Il menunjukan bahwa
aktivitas siswa sudah mencapai ketuntasan yang diharapkan.
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus Il dilakukan dengan menggunakan lembar
aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung, dengan jumlah 15 aspek sesuai
dengan rancangan yang terdapat dalam RPP. Pengamatan aktivitas guru pada siklus Il
dilakukan sebanyak 2 kali, pengamatan ini dilakukan oleh 1 orang guru yang ada di sekolah
tersebut. Hasil pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada Tabel 5.
JamburaPhysicsJournal,Vol. 1No.2 Oktober 2019




Tabel 5. Pengamatan Aktivitas Guru
Siklus 11

Kategori Pert. 1 Pert. 2 ral?:t&)
(%) (%)
Sangat baik 80 93 87
Baik 20 7 13
Cukup 0 0 0
Kurang 0 0 0
Jumlah 100 100 100

Berdasarkan Tabel 5, aktivitas guru untuk kategori sangat baik dan baik mencapai
100%. Hal ini berarti bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 11.
Pembahasan
Kreativitas Siswa

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan KIT IPA untuk meningkatkan
kreativitas siswa pada mata pelajaran fisika dengan topik alat-alat optik. Untuk mengukur
kreativitas siswa, peneliti menggunakan instrumen tes kreativitas. Dari hasil penelitian terlihat
bahwa, kreativitas siswa dari siklus I mengalami peningkatanm pada siklus I1. Hal ini berarti
bahwa dengan menggunakan KIT IPA dalam proses pembelajaran, siswa dapat belajar
mandiri dan dapat berpikir sehingga dapat menumbuhkan kreativitas dalam belajar.

Selain kreativitas siswa yang mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya kesiklus
selanjutnya, aktivitas siswa dan aktivitas guru juga mengalami peningkatan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Indayani (2015, 54) bahwa penggunaan Media
KIT IPA dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik, baik memiliki motivasi
berprestasinya tinggi maupun yang motivasi berprestasinya rendah. Pemanfaatan Media KIT
IPA  membuat Kkegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, jika guru
mempersiapkan dengan baik sebelum KBM dilaksanakan. Penggunaan media KIT dalam
pembelajaran, disamping berfungsi untuk memperjelas materi yang diajarkan, juga
memberikan motivasi dan mengkondisikan konsentrasi belajar sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien (Susilana & Riyana, 2009).

Pengamatan aktivitas siswa
Perolehan data aktivitas siswa baik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus yang

ke Il. Perbedaan aktivitas siswa selama melaksanakan pembelajaran yang diberikan oleh guru

dengan menggunakan KIT IPA pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus | dan Siklus 11

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahwa aktivitas siswa pada siklus I masih ada
beberapa aspek yang belum terlaksana secara optimal dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya partisipasi siswa selama pembelajaran, kurangnya keberanian siswa untuk
bertanya pada guru dan kurangnya keberanian siswa untuk mengemukakan gagasan. Aktivitas
siswa dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Pada siklus II
aktivitas ssiwa berada dalan kategori baik yaitu mencapai 81,11%.

Menurut Tambotoh (2010, 10), pembelajaran fisika dengan KIT multimedia dapat
membantu siswa untuk belajar bermakna dan menghindari verbalisme. Melalui KIT
multimedia siswa akan dilibatkan emosi, kesenangan dan aktualisasi diri dengan melakukan
eksperimen, demonstrasi dan presentasi sehingga siswa memperoleh data, mengolah data dan
menarik kesimpulan sehingga terbetuk pemahaman konsep fisika yang benar. Siswa dapat
menghubungkan informasi yang telah ada dalam pikirannya dengan informasi baru yang dapat
dibuktikan melalui eksperimen dan demonstrasi yang dilakukan melalui KIT multimedia.
Menurut Ibrahim dan Yusuf (2019) seseorang yang berminat terhadap sesuatu, maka dia akan
konsisten memperhatikan sesuatu yang diminatinya.

Pengamatan aktivitas guru

Pada siklus 1, aktivitas guru yang dilakukan selama proses pembelajaran masih
tergolong dalam kategori belum tuntas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya persiapan peneliti
sebagai guru dalam pembelajaran, sehingga aktivitas guru menjadi kurang optimal.
Kekurangan ini kemudian diperbaiki pada siklus 1l dan hasil yang diperoleh sangat
memuskan. Berikut ini gambaran perbandingan aktivitas guru pada siklus I dan siklus 11.

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa rata-rata pelaksanaan aktivitas guru dalam

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan KIT IPA Fisika pada siklus | untuk
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kategori baik dan sangat baik mencapai 77%, dan untuk kategori cukup baik pelaksanaan
pembelajaran mencapai sehingga 23%. Setelah mengalami beberapa refleksi yang
dilaksanakan antara guru dan pengamat, maka pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru mengalami peningkatan pada siklus ke Il. Pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru dengan menggunakan KIT IPA Fisika untuk kategori sangat baik dan
baik sudah mencapai 100%. Hal ini karena setiap selesai melaksanakan refleksi, guru

melaksanakan perbaikan pembelajaran sesuai dengan saran yang diberikan oleh pengamat.

4 N

m Siklus |

l Siklus 11

. /

Gambar 5. Perbandingan aktivitas guru pada siklus I dan siklus |1

Aktivitas guru dalam memberikan pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
kreativitas siswa. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi , melainkan juga
mengarahkan dan memberi fasilitas belajar (directing and facilitating the learning) agar
proses belajar lebih memadai (Djamarah, 2006; 25).

KIT IPA dalam proses pembelajaran bukan hanya sekedar alat bantu, tetapi merupakan
bagian integrasi dalam proses pembelajaran. Adanya KIT IPA menuntut guru untuk
merancang sistim instruksional yang terpadu. Guru dan media pembelajaran (KIT IPA) sama-
sama membagi tanggung jawab dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Pemilihan media
pembelajaran yang tepat akan semakin meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran

serta kreativitas siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data kreativitas belajar siswa pada siklus |
mencapai 44% sedangkan pada siklus Il 93%. Hal ini berarti bahwa penggunaan KIT IPA
dalam pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar. Peningkatan
kreativitas siswa dari siklus | ke siklus 11 mencapai 49%. Berdasarkan hal tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan KIT IPA dapat meningkatkan
kreatifitas siswa dalam pembelajaran.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Perlu adanya penggunaan KIT IPA sebagai alat bantu dalam melaksanakan pembelajaran
agar kreativitas siswa meningkat.

2. Untuk memudahkan penggunaan KIT IPA baik guru dan siswa sebaiknya mengadakan
persiapan yang benar-benar dalam pembelajaran fisika khususnya pada materi alat-alat
optik ini
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